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PENERAPAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN SAPI BALI 
KELOMPOK TANI DI KECAMATAN KOTO BESAR KABUPATEN 
DHARMASRAYA  
 
Amdes Angga Putra (11381102977) 
Di Bawah Bimbingan Yendraliza dan Triani Adelina 
  
INTISARI 
Sistem peternakan sapi potong yang ada di Kecamatan Koto Besar 
Kabupaten Dharmasraya masih merupakan jenis peternakan rakyat yang hanya 
berskala kecil dan masih merujuk pada sistem pemeliharaan konvesional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pelaksanaan penerapan 
aspek teknis yang meliputi aspek pembibitan, kandang, dan pakan pada 
pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya 
BERDASARKAN Permentan NO.46/Permentan/PK.210/8/2015. Penelitian ini 
telah dilaksanakan pada bulan bulan Agustus sampai dengan bulan September 
2019 pada lokasi peternakan rakyat di Kecamatan Koto Besar Kabupaten 
Dharmasraya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
yang diperoleh dari 38 peternak dengan 126 ekor sapi Bali. Peubah dalam 
penelitian adalah profil responden, aspek pembibitan, perkandangan, dan aspek 
pakan pada pemeliharaan sapi Bali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
karakteristik responden terdiri dari 100% peternak laki-laki, usia diatas 35 tahun, 
50% pendidikan tamat SD – Perguruan Tinggi, pengalaman beternak 8 tahun, dan 
60,53% responden belum pernah memperoleh penyuluhan dan pelatihan teknologi 
peternakan. Aspek teknis pemeliharaan kategori baik untuk aspek pembibitan 
91,45%, dan aspek perkandangan 90,06%, sedangkan aspek pemberian pakan 
50,00% kategori kurang. Kesimpulan dalam penelitian ini penerapan aspek teknis 
yang meliputi aspek pembibitan, dan perkandangan pada pemeliharaan sapi Bali 
di Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya sudah sesuai dengan 
Permentan NO. 46/Permentan/PK.210/8/2015.  
 
Kata kunci: Aspek pembibitan, aspek perkandangan, aspek pakan, Sapi Bali  
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APPLICATION TECHNICAL ASPECTS OF BALI CATTLE 
MAINTENANCE IN FARMERS GROUP AT KOTO BESAR 
DISTRICT, DHARMASRAYA REGENCY 
 
Amdes Angga Putra (11381102977) 




The existing beef cattle breeding system in the Koto Besar Subdistrict of 
Dharmasraya Regency is still a type of small-scale community farming and still 
refers to the conventional maintenance system. The purpose of this study was to 
find out the implementation of the implementation of technical aspects including 
aspects of breeding, cage, and feed on the maintenance of Bali cattle in Koto 
Besar Subdistrict Dharmasraya Regency is in accordance with Permentan NO. 46 
/ Permentan / PK.210 / 8/2015. This research was conducted in August to 
September 2019 at the location of smallholder farms in Koto Besar Subdistrict, 
Dharmasraya Regency. The method used in this study is a survey method obtained 
from 38 breeders with 126 Bali cattle. The variables in this research are the 
respondent profile, breeding aspects, housing, and feed aspects on the 
maintenance of Bali cattle. The results of this study indicate that the 
characteristics of respondents consisted of 100% male farmers, age over 35 
years, 50% graduated from elementary school - tertiary institutions, 8-year 
experience of raising livestock, and 60.53% respondents have never received 
training and training in animal husbandry technology.The technical aspects of 
maintenance are good for the aspects of breeding 91.45%, and the housing 
aspects are 90.06%, while the feeding aspect is 50.00% the category is 
lacking.The conclusion in this study the application of technical aspects which 
include aspects of breeding, and housing in the maintenance of Bali cattle in Koto 
Besar Subdistrict Dharmasraya Regency is in accordance with Minister of 
Agriculture NO. 46 / Permentan / PK.210 / 8/2015. 
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 I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pada tahun 2016 tercatat populasi sapi Bali sebanyak 11.869.000 ekor di 
Indonesia. Jumlah tersebut naik sebesar 7,82% dari tahun 2016. Khusus untuk 
daging sapi dengan kontribusi terhadap kebutuhan daging nasional sebesar 23% 
dan diperkirakan akan terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan 
penduduk, perbaikan ekonomi masyarakat serta meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi protein hewani (Badan Pusat 
Statistik, 2016). Daya beli dan perbaikan ekonomi masyarakat yang meningkat, 
juga menyebabkan peningkatan pada kemampuannya untuk mencukupi kebutuhan 
konsumsi protein hewani yang sangat penting bagi manusia, hal ini karena 
kandungan asam amino yang tidak tergantikan oleh bahan makanan lainnya.  
Salah satu penyedia daging untuk memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia 
adalah dari para peternak yang memelihara bangsa sapi lokal dan sapi hasil 
persilangan sapi lokal dengan sapi impor. Kebijakan pengembangan peternakan 
diarahkan untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak dalam negeri agar 
ketersediaan dan keamanan pangan asal ternak lebih terjamin serta tidak 
tergantung dari impor serta untuk mendukung peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (Hubeis, 2007). Banyak hal yang dapat dilakukan dalam 
mengembangkan dan meningkatkan produktivitas sapi-sapi lokal dan sapi impor 
tersebut seperti manajemen pemeliharaan yang baik.  Peningkatan populasi sapi 
Bali disebabkan oleh perkembangan dan kemajuan informasi mengenai dunia 
peternakan, sementara peningkatan populasi penduduk juga semakin meningkat 
sebagai pangsa pasar bagi peternak sehingga peternak bergairah dalam 
memelihara sapi Bali sebagai mata pencaharian mereka. 
Menurut Rahim (2010) pengembangan sapi Bali di Indonesia pada saat 
sekarang ini maupun dimasa yang akan datang sangat menjanjikan. Hal ini dapat 
dilihat dengan semakin meningkatnya jumlah permintaan atau kebutuhan 
masyarakat terhadap konsumsi protein hewani yang bersumber dari daging. Oleh 
karena itu petani peternak dan pengusaha ternak sapi Bali serta instansi 
pemerintahan sangat dituntut meningkatkan kuantitas dan kualitas sapi Bali untuk 
 memenuhi permintaan konsumen. Masalah pemenuhan protein yang berasal dari 
ternak sapi Bali sebagai bahan pangan sampai saat ini masih belum teratasi. Hai 
ini disebabkan oleh penambahan penduduk yang sangat cepat, juga perkembangan 
Populasi serta produksi ternak sapi Bali sangat rendah, sehingga tidak bisa 
mengimbangi kebutuhan daging asal ternak Bali. Dalam tata laksana suatu 
peternakan, ternak yang mempunyai nilai genetis tinggi akan muncul dan dapat 
dinikmati hasilnya dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi apabila dikelola 
secara terampil. 
Perkembangan peternakan sapi Bali di Indonesia yang mengarah ke segi 
komersil semakin berkembang. Sistem penggemukan yang semakin modern telah 
terpacu oleh tuntutan penyediaan daging yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
Keadaan ini merupakan dampak Positif dari meningkatnya pendidikan dan 
pendapatan masyarakat serta semakin bertambahnya jumlah konsumen selektif, 
semakin digalakkannya sub sektor pariwisata yang menuntut ketersediaan daging 
yang berkuaIitas tinggi (Saherman dkk., 2007). 
Pemeliharaan sapi tidak hanya bagaimana sapi-sapi yang dipelihara bisa 
makan dan tumbuh besar begitu saja. Peternak harus memperhatikan aspek-aspek 
terkait dalam hal pemeliharaan sapi. Aspek-aspek tersebut meliputi pakan yang 
diberikan, perkandangan, pembibitan, penanganan kesehatan, perkawinan, 
pengelolaan limbah, serta aspek terkait lainnya diharapkan akan menghasilkan 
produktivitas yang tinggi. Kendala yang terdapat di dalam pemeliharaan sapi Bali 
diantaranya adalah kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap Good Farming 
Practices  atau Permentan NO. 46/Permentan/PK.210/8/2015  dan penerapannya 
yang menyebabkan pemeliharaan sapi-sapi tersebut kurang maksimal. 
Kabupaten Dharmasraya merupakan suatu wilayah yang memiliki potensi 
dalam pemeliharaan sapi Bali karena daerah tersebut terdapat lumbung padi di 
Kabupaten Dharmasraya, sehingga hasil dari limbah pertanian yang bisa 
dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi Bali. Kecamatan Koto Besar Kenagarian 
Koto Tinggi juga memiliki populasi sapi Bali sebanyak 506 ekor  dan sebagian 
besar adalah sapi Bali (Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Dharmasraya, 
2018) 
 Pada belakangan ini peternak kembali memilih sapi Bali sebagai 
usahataninya, mengingat sapi tersebut tidak menemui banyak kesulitan dalam 
kinerja reproduksinya. Sapi Bali juga memiliki sistem reproduksi yang cepat 
kembali normal setelah beranak (Pane, 1993). Sapi Bali memiliki keunggulan 
berupa daya adaptasi iklim tropis yang tinggi, tahan terhadap cuaca panas, tahan 
terhadap gangguan parasit seperti gigitan nyamuk dan caplak, dan memiliki 
toleransi yang baik terhadap pakan dengan serat kasar yang tinggi (Astuti, 2004). 
Sapi Bali memiliki tingkat kebuntingan yang lebih mudah dibanding sapi 
keturunan sub tropis. Sumadi (2009) menyatakan bahwa sapi hasil persilangan 
antara sapi lokal dengan sapi sub tropis selalu mengalami kesulitan kebuntingan 
dan menyarankan agar persilangan sapi lokal dengan sub tropis sebaiknya 
dilakukan pada satu kali persilangan saja. Akibat dari tingginya angka perkawinan 
menyebabkan jarak beranak mencapai 21 bulan dan angka kelahiran rendah.  
Keberhasilan peternak dalam mengelola peternakannya tentu sangat penting 
untuk diperhitungkan. Salah satu kelompok tani di daerah Kabupaten 
Dharmasraya tepatnya di Kecamatan Koto Besar Kenagarian Koto Tinggi 
memiliki caranya tersendiri untuk mengelola ternak mereka yaitu dengan cara 
pemeliharaan semi intensif. Secara umum peternakan sapi yang ada di Kecamatan 
Koto Besar Kabupaten Dharmasraya pola pemeliharaannya menggunakan metode 
semi intensif, yaitu dengan cara pemeliharaan sapi dipagi hari dikandangkan dan 
kemudian pada siang hari sapi akan digembalakan diperkebunan kelapa sawit dan 
sore hari sapi akan dikandangkan kembali.  
Banyak permasalahan yang timbul seperti permasalahan pakan, reproduksi 
dan kasus klinik. Agar permasalahan bisa ditangani dengan baik dibutuhkan 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peternak tentang penerapan aspek 
teknis pemeliharaan sapi yang baik sehingga akan berdampak pada peningkatan 
produksi dan pendapatan peternak. 
Keberhasilan kelompok peternak yang ada tentu tidak sama, diantaranya ada 
yang telah melaksanakan aspek teknis pemeliharaan secara lengkap sehingga 
mereka dikatakan berhasil dan layak menerima bantuan-bantuan berikutnya dan 
ada juga yang belum sepenuhnya melaksanakan sehingga dikatakan gagal. Tentu 
hal ini menjadi masukan dan motivasi bagi kelompok yang kurang berhasil untuk 
 mencontoh kepada kelompok peternak yang sudah berhasil. Perbandingan 
keberhasilan kelompok peternak ini juga akan bisa terlihat bahwa apakah faktor 
individu dari peternak itu yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan 
kelompok tersebut atau karena manajemen kelompoknya itu sendiri.  
Menurut Siregar (2000) ada 3 aspek penting yang harus di perhatikan dalam 
manajemen pemeliharaan sapi potong yaitu aspek feeding (pemberian pakan), 
breeding (pembibitan) dan manajemen. Namun pada kenyataannya masyarakat di 
daerah tersebut tidak memperhatikan aspek ini, masyarakat hanya berfokus pada 
manajemen pemeliharaan yang masih sangat tradisional yang di wariskan secara 
turun temurun. Dalam upaya peningkatan pemeliharaan ternak oleh peternak ke 
arah yang lebih baik, pemerintah melalui Ditjen Peternakan telah menerbitkan 
suatu pedoman mengenai penerapan aspek teknis peternakan dengan memberikan 
nilai untuk setiap aspek teknis yang meliputi bibit yang baik dan unggul, 
perbaikan pakan baik kualitas maupun kuantitas, penerapan tatalaksana 
pemeliharaan yang baik dan sehat.  
Berdasarkan uraian di atas, untuk melihat sejauh mana manajemen 
pemeliharaan ternak sapi Bali di Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya, 
maka dilaksanakan penelitian dengan judul Penerapan Aspek Teknis 
Pemeliharaan Sapi Bali Kelompok Tani Di Kecamatan Koto Besar, 
Kabupaten Dharmasraya. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan aspek teknis 
yang meliputi aspek pembibitan, kandang, dan pakan pada pemeliharaan sapi Bali 
di Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya berdasarkan Permentan NO. 
46/Permentan/PK.210/8/2015.   
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 
kepada peternak dan pemerintah daerah khususnya Dinas Pertanian dan 
Peternakan di Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya  dalam penerapan 
aspek teknis pemeliharaan sapi Bali di daerahnya. 
  
 II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Sumber Produksi dan Kebutuhan Daging Sapi Di Indonesia 
Penyediaan daging sapi nasional berasal dari tiga sumber utama, yaitu: 1) 
usaha peternakan rakyat, 2) industri penggemukan sapi dengan melakukan impor 
sapi bakalan, dan 3) impor daging sapi.Usaha ternak sapi Bali rakyat umumnya 
berupa usaha pembibitan (produksi anak) atau pembesaran anak dengan biaya 
rendah (low external input). Manajemen usaha dilakukan secara tradisional 
dengan memanfaatkan sumber daya lokal (padat tenaga kerja), tidak berorientasi 
pada keuntungan karena mengandalkan tenaga kerja keluarga, dan diusahakan 
dalam skala kecil (Siswati, 2005). 
Suplai daging berasal dari sapi betina afkir atau dewasa, sapi jantan lokal, 
sapi perah afkir, dan anak sapi perah jantan. Peternak menjual sapi berdasarkan 
kebutuhan. Sapi jantan umumnya dijual ke pemilik modal untuk digemukkan. 
Impor sapi bakalan dilakukan oleh importir yang kemudian dikelola oleh feedloter 
untuk digemukkan, biasanya selama 3-4 bulan atau sampai siap Bali. Impor sapi 
bakalan dilakukan karena sulitnya mendapat sapi bakalan lokal, di samping harga 
sapi lokal yang lebih mahal dibanding sapi bakalan impor. Volume impor sapi 
bakalan menunjukkan trend yang semakin tinggi, yaitu 40,2% (Ditjennak 2017), 
dan berperan penting dalam mendukung penyediaan daging nasional. Usaha 
penggemukan sangat menguntungkan walaupun dengan input tinggi karena 
merupakan usaha padat modal dan dalam jangka waktu pendek investasi dapat 
kembali. Oleh karena itu, usaha penggemukan cukup berkembang. Di satu sisi, 
impor sapi bakalan berPotensi mendukung suplai daging nasional, namun di lain 
pihak merupakan pesaing bagi usaha peternakan rakyat (Safitri, 2011). 
Impor daging sapi cenderung meningkat dari tahun ke tahun dengan laju 
37,58%/tahun (Ditjennak 2017). Impor daging sapi dilakukan oleh 16 importir 
yang ada di Indonesia (Subagyo 2009) dan 30 importir daging beku (serta 
berbagai jenis daging lainnya). Berdasarkan UU No. 18 tahun 2009 tentang 
pembukaan izin impor, tercatat enam negara yang boleh memasukkan daging sapi 
ke Indonesia, antara lain Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat, dan Kanada. 
Selama ini impor didominasi dari Australia (60%) dan Selandia Baru (30%) dari 
 total impor 70.000 t/tahun. Impor daging sapi di satu sisi dapat memenuhi 
kebutuhan, namun di sisi lain menjadi pesaing usaha peternakan rakyat. Oleh 
karena itu, impor daging sapi perlu dikendalikan karena persaingan usaha 
cenderung dimenangkan pihak pemodal besar yang menguasai pasar (Menristek, 
2000). 
2.2. Peranan Ternak 
Dalam sistem usaha tani, ternak merupakan komponen yang paling 
berkaitan dengan komponen produksi lain. Selain menjadi salah satu bagian 
produksi yang mendatangkan penghasilan, usaha ternak juga menghasilkan pupuk 
organik, sumber tenaga kerja dan juga dikaitkan dengan usaha konversi tanah. 
Selain itu, ternak juga dapat memanfaatkan limbah ternak. Hal ini merupakan 
salah satu ciri usaha tani di Indonesia yaitu integrasi usaha peternakan dan usaha 
pertanian (Siswati, 2005). 
Peranan ternak akan lebih vital dalam usaha tani yang bersifat tradisional. 
Daerah yang belum terjangkau oleh peralatan pertanian modern, misalnya traktor, 
dengan adanya ternak seperti sapi akan memegang peranan penting dalam 
pengolahan tanah. Hal yang sama akan dirasakan juga manfaatnya oleh petani di 
daerah pertanian yang luas dengan jumlah penduduk sedikit, seperti di daerah 
transmigrasi (Siswati, 2005). 
Ternak sapi Bali merupakan salah satu ternak ruminansia yang cukup 
populer untuk dipelihara di kalangan keluarga peternak. Memelihara sapi Bali 
sangat menguntungkan, karena tidak hanya menghasilkan daging dan susu, tetapi 
juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai tenaga kerja. Sapi juga dapat di 
gunakan menarik gerobak, kotoran sapi juga memiliki nilai ekonomis, karena 
dapat diolah menjadi pupuk organik yang dibutuhkan oleh semua tumbuhan. 
Kotoran sapi dapat menjadi sumber hara yang dapat memperbaiki struktur tanah 
sehingga menjadi lebih gembur dan subur. Selanjutnya di tambahkan Feradis 
(2009), ternak sapi Bali mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan peternakan dalam mengemban misi peternakan yaitu sebagai 
berikut, (1) Sumber pangan hewani asal ternak, berupa daging dan susu, (2) 
Sumber pendapatan masyarakat terutama petani ternak, (3) Penghasilan devisa 
yang sangat diperlukan untuk membiayai pembangunan nasional, (4) 
 Menciptakan lapangan kerja, (5) Sasaran konservasi lingkungan terutama lahan 
melalui daur ulang pupuk kandang, dan (6) Pemenuhan sosial budaya  masyarakat 
dalam ritus adat atau kebudayaan,  
Menurut Pasaribu, (2008) semua organ tubuh sapi dapat di manfaatkan 
antara lain kulit, sebagai bahan industri tas, sepatu, ikat pinggang, topi, jaket. 
Tulang, dapat diolah menjadi bahan-bahan perekat atau lem, tepung tulang dan 
barang kerajinan. Tanduk, digunakan sebagai bahan kerajinan seperti : sisir, 
hiasan dinding dan masih banyak manfaat sapi bagi kepentingan manusia. 
2.3. Budidaya Sapi Bali 
Di antara berbagai jenis komoditas unggulan yang ada di Indonesia, sapi 
Bali merupakan salah satu komoditas yang memiliki prospek cerah mengingat 
pada pasar dalam negeri pertumbuhan konsumsi jauh lebih tinggi di banding 
pertumbuhan Populasi dan produksi daging dan selama ini produksi masih jauh 
lebih rendah jika di bandingkan dengan seluruh kebutuhan (Safitri, 2011). Daging 
sapi merupakan komoditi yang banyak dikonsumsi manusia karena, memiliki nilai 
gizi yang tinggi dibandingkan dengan sumber protein lain asal hewan 
(Kusumowardani dkk., 1994) 
Sementara itu harga daging dalam negeri juga menunjukkan bahwa pasar 
dalam negeri belum bisa memenuhi permintaan konsumen. Sedangkan di lain 
pihak sumber daya alam, sumber daya ternak dan sumbar daya manusia sangat 
mencukupi untuk pengembangan produksi, penggemukan dan pemasaran ternak 
besar khususnya sapi Bali (Safitri, 2011). Menurut Kusumowardani dkk., (1994), 
guna memenuhi permintaan daging yang sesuai dengan kualitas dan kuantitas 
yang dinginkan konsumen, juga perlu memikirkan pemasaran daging dengan 
memperhatikan beberapa faktor atau kendala yang mempengaruhi sistem 
pemasaran. 
Jenis-jenis sapi Bali yang terdapat di Indonesia dan sapi impor. Dari jenis-
jenis sapi Bali itu, masing-masing mempunyai sifat yang khas, baik di tinjau dari 
segi luarnya (ukuran tubuh, warna bulu) maupun dari genetiknya (laju 
pertumbuhan). Ciri-ciri sapi Bali adalah laju pertumbuhannya cepat tubuh kompak 
dan dalam, berbentuk segi empat atau balok, cepat mencapai dewasa dan efisiensi 
pakan tinggi (Menristek, 2005). 
 Menurut Menristek (2005), sapi-sapi Indonesia yang dijadikan sumber 
daging adalah sapi Bali, sapi Ongole, dan sapi Madura. Selain itu sapi Aceh juga 
banyak di ekspor ke Malaysia (Pinang). Selain sapi-sapi lokal, sapi bali juga ada 
yang berasal dari luar negeri atau sapi impor seperti sapi Hereford, sapi Shorthorn, 
sapi Aberdeen Angus, sapi Charolais dan sapi Brahman. Tipe sapi pendaging atau 
Bali sering kali dipelihara dengan sistem fattening (pengemukan). Sapi jantan 
maupun sapi betina dapat digunakan sebagai bakalan dalam usaha pengemukan 
sapi. Namun sapi jantan lebih diminati daripada sapi betina karena pertambahan 
bobot badannya lebih cepat di bandingkan sapi betina (Pasaribu, 2008) 
Dari populasi sapi Bali yang ada, yang penyebarannya dianggap merata 
masing-masing adalah: sapi Bali, Madura dan Brahman. Sapi bali bobot badan 
mencapai 300-400 kg dan persentasi karkasnya 56,9%. Sapi Aberdeen Angus 
(Skotlandia) bulu berwarna hitam, tidak bertanduk bentuk tubuh rata seperti papan 
dan dagingnya padat, bobot badan umur 1,5 tahun dapat mencapai 650 kg. Sapi 
Simmental (Swiss) bertanduk kecil, bulu berwarna coklat muda atau kekuning-
kuningan. Pada bagian muka, lutut kebawah dan jenis gelambir, ujung ekor 
berwarna putih (Blakely dan Bade, 1992). 
Sapi Brahman (dari India), banyak dikembangkan di Amerika persentase 
karkasnya 45%. Keistimewaan sapi ini tidak terlalu selektif terhadap pakan yang 
diberikan, jenis pakan (rumput dan pakan tambahan) apapun akan dimakannya, 
termasuk pakan yang jelek sekalipun. Sapi Bali ini juga lebih kebal terhadap 
gigitan caplak dan nyamuk serta tahan panas (Menristek, 2000). 
2.4. Manajemen Pemeliharaan Ternak Sapi Bali 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pola pemeliharaan sapi Bali 
berdasarkan Permentan No. 6/Permentan/PK.210/8/2015  dapat dilakukan secara 
intensif, semi intensif dan ekstensif (Permentan No. 6 / Permentan / PK.210 / 8 / 
2015). 
Pola pemeliharaaan secara intensif adalah pola budi daya dengan cara sapi 
dikandangkan, kebutuhan pakan dan air minum disediakan penuh, meliputi 
pemeliharaan pedet dilakukan sebagai berikut, yaitu (1) melakukan penanganan 
khusus pedet yang baru lahir sampai umur 7 hari, (2) penimbangan bobot lahir, 
(3) pemasangan nomor identitas pedet, (4) pemeliharaan dalam kandang individu 
 sampai umur 1 bulan dan bebas bergerak serta mendapat sinar matahari pagi, (5) 
sudah mulai diberikan pakan hijauan pada umur 3 bulan, dan (6) dilakukan 
penyapihan pada umur 6-8 bulan. Pemeliharaan pedet lepas sapih dilakukan 
sebagai berikut, (1) penimbangan bobot sapih, (2) pedet dipelihara dalam satu 
kelompok umur dan jenis kelamin yang sama, (3) bebas bergerak dan mendapat 
sinar matahari cukup, (4) pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai 
standar dan, (5) pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum). 
Pemeliharaan sapi dara dilakukan sebagai berikut, (1) mulai dikawinkan pada 
umur 18 bulan atau telah mencapai dewasa tubuh, (2) perkawinan dianjurkan 
dengan inseminasi buatan, (3)  pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai 
standar, (4) pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum), (5) mencatat 
tanggal perkawinan, identitas pejantan yang digunakan, dan hasil pemeriksaan 
kebuntingan, dan (6) melakukan pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin. 
Pemeliharaan induk bunting dilakukan sebagai berikut, (1) pemberian pakan 
ditingkatkan mutunya terutama setelah 6 bulan kebuntingan, (2) pemberian air 
minum secara tidak terbatas (adlibitum), (3) bebas bergerak, (4) satu bulan 
sebelum melahirkan sapi ditempatkan pada kandang beranak dan, (5) mencatat 
pelayanan kesehatan hewan. Pemeliharaan untuk penggemukan dilakukan 
sebagai berikut, (1) penimbangan bobot badan awal dan bobot badan akhir, (2) 
pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar, (3) pemberian air 
minum secara tidak terbatas (adlibitum) dan, (4) lama penggemukan 4-6 bulan. 
Pola pemeliharaan semi intensif adalah budi daya sapi dengan cara sapi 
dikandangkan dan/atau digembalakan serta sumber pakan utama disediakan 
sebagian dan/atau berasal dari padang penggembalaan (Permentan No. 6 / 
Permentan / PK.210 / 8 / 2015). Pola budi daya semi intensif ini hampir sama 
dengan budi daya intensif, namun dalam dalam penyediaan pakan dan minum 
tidak sepenuhnya disediakan. 
Pola pemeliharaan ekstensif adalah budi daya sapi dengan cara sapi tidak 
dikandangkan dan sumber pakan utama berasal dari padang penggembalaan 
(Permentan No. 6 / Permentan / PK.210 / 8 / 2015). 
Pemeliharaan pedet dilakukan dengan pedet dijaga dari kemungkinan 
gangguan penyakit dan aman dari kemungkinan kecelakaan, kemudian pedet 
 dibiarkan selalu bersama induknya sampai umur lepas sapih yaitu umur 6 sampai 
dengan 8 bulan. 
Pemeliharaan pedet lepas sapih dilakukan dengan sapi ditempatkan di 
paddock dalam satu kelompok umur dan jenis kelamin yang sama, lalu 
disesuaikan dengan kapasitas tampung pasture. 
Pemeliharaan sapi dara dilakukan dengan sapi ditempatkan di paddock 
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin lalu mulai dikawinkan pada umur 
18 bulan atau telah mencapai dewasa tubuh.sapi dara siap kawin ditempatkan 
pada paddock khusus untuk perkawinan, perkawinan biasanya dilakukan dengan 
kawin alam dan mencatat tanggal perkawinan, identitas pejantan yang 
digunakan, dan hasil pemeriksaan kebuntingan.  
Pemeliharaan induk bunting dilakukan dengan sapi bunting ditempatkan 
pada paddock terpisah, diberi pakan dan vitamin/mineral tambahan. Pengawasan 
dilakukan untuk penanganan sapi yang memperlihatkan tanda-tanda akan 
melahirkan dan mengeluarkan induk sapi yang telah menunjukkan tanda-tanda 
akan melahirkan, dan menempatkan pada paddock terpisah.  
Pemeliharaan pejantan dilakukan dengan ditempatkan pada paddock 
tersendiri, pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar, melakukan 
pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin, dan penggunaan pejantan dalam 
perkawinan perlu diatur untuk menghindari terjadinya perkawinan sedarah. 
Perkawinan pada pola intensif, semi intensif, dan ekstensif dapat dilakukan 
dengan cara kawin alam dan/atau Inseminasi Buatan (IB) dengan ketentuan 
perkawinan secara kawin alam dengan rasio perbandingan jantan dan betina 1: 
15-20 ekor, perkawinan dengan IB menggunakan semen beku sesuai SNI atau 
semen cair dari pejantan unggul dan dalam pelaksanaan perkawinan hindari 
terjadinya perkawinan sedarah (inbreeding) (Permentan No. 6 / Permentan / 
PK.210 / 8 / 2015). 
Pencatatan dalam usaha budi daya sapi Bali dilakukan pencatatan meliputi 
(Permentan No. 6 / Permentan / PK.210 / 8 / 2015): nama rumpun (jika 
persilangan, sebutkan nama rumpun pejantan dan betinanya) asal dan tanggal 
pemasukan, identitas ternak, jenis kelamin, tanggal lahir/umur, perkawinan 
(tanggal kawin, nomor dan rumpun pejantan, kawin alam/IB), kelahiran (tanggal, 
 jenis kelamin, identitas tetua jantan dan betina), bobot badan (lahir, umur 7 bulan, 
12 bulan, 18 bulan), jenis dan jumlah pemberian pakan, pelayanan kesehatan 
hewan (gejala sakit, penanganan, jenis penyakit, jenis obat dan vaksin, hasil 
penanganan) dan mutasi (penambahan dan pengurangan). 
2.4.1. Penyiapan Sarana dan Peralatan Kandang 
Murtidjo (1990) menyatakan bahwa kandang berfungsi sebagai tempat 
berteduh ternak, berlindung dari hujan, panas, binatang buas, serta tempat yang 
nyaman bagi ternak. Selanjutnya ditambahkan oleh Pasaribu (2008), kandang 
diperlukan untuk melindungi ternak sapi terhadap lingkungan yang merugikan 
sehingga dengan ini ternak memperoleh kenyamanan. 
Menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2015), kandang bagi ternak sapi 
Bali merupakan sarana yang mutlak harus ada. Kandang merupakan tempat 
berlindung ternak dari hujan, terik matahari, pengamanan ternak terhadap 
binatang buas, pencuri dan sarana untuk menjaga kesehatan. Persyaratan teknis 
menurut Berdasarkan Permentan No.46/Permentan/PK.210/ 8/2015, dalam usaha 
budi daya sapi Bali diperlukan bangunan kandang terdiri dari kandang pejantan, 
kandang induk, kandang beranak, kandang pembesaran, kandang pedet, kandang 
penggemukan, kandang isolasi, kandang jepit, paddock untuk penggembalaan dan 
cattle yard untuk penanganan sapi.  
Kontruksi Kandang harus kuat, mudah diperoleh, tahan lama, aman bagi 
ternak dan mudah dibersihkan. Drainase dan saluran pembuangan limbah yang 
baik mempunyai ventilasi yang cukup untuk sirkulasi udara, luasan memenuhi 
persyaratan daya tampung, kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum 
sesuai kapasitas kandang. Kandang untuk isolasi ternak sakit atau diduga sakit 
ditempatkan pada bagian belakang, kandang untuk isolasi ternak yang baru datang 
ditempatkan pada bagian depan. Kandang membujur dari barat ke timur, sirkulasi 
udara baik dan cukup sinar matahari pagi, dapat memberi kenyamanan kerja bagi 
petugas dalam proses produksi seperti pemberian pakan, pembersihan, 
pemeriksaan birahi dan penanganan kesehatan hewan.  
Ukuran Kandang harus disesuaikan dengan ukuran tubuh sapi dan jenis 
kandang yang digunakan, baik untuk kandang individu maupun kandang 
kelompok. Kebutuhan luas kandang per ekor pejantan 3,6 m
2
 (1,8 m x 2 m), induk 
 3,0 m
2
 (1,5 m x 2 m), beranak/menyusui 3,0 m
2
 dan 1,5 m
2







, penggemukan 3,0 m
2
 atau luas paddock 
mempertimbangkan daya tampung padang rumput. 
Lokasi pemeliharaan dapat dilakukan pada dataran rendah (100 -500 m) 
hingga dataran tinggi (> 500m). Temperatur di sekitar kandang 25- 40
0
 C (rata- 
rata 33
0
C) dan kelembaban 75%. Seluruh bagian kandang dan peralatan yang 
pernah dipakai harus sub hamakan terlebih dahulu dengan disinfektan, seperti 
creolin, Lysol dan bahan-bahan lainnya. Kandang yang akan dibangun harus kuat, 
memenuhi syarat kesehatan, mudah dibersihkan, mempunyai drainase yang baik, 
sikulasi udara yang bebas dan dilengkapi tempat makan dan minum sapi serta bak 
desinfektan (Direktorat Jenderal Peternakan, 2000). 
Menurut Sarwono dan Arianto (2003), jarak kandang yang di anjurkan 
adalah >50m dari rumah. Selanjutnya ditambahkan oleh Santosa (2002), bahwa 
perlengkapan kandang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ternak. Di samping 
itu dengan adanya drainase akan membuat lingkungan kandang bersih sehingga 
tidak ada air yang tergenang. 
Menurut Pasaribu (2008), untuk mendirikan kandang sapi harus 
memperhatikan beberapa hal antara lain penentuan lokasi yang perlu di perhatikan 
dalam penentuan lokasi kandang adalah adanya sumber air bersih dan cukup guna 
air minum, memandikan sapi, pembersihan kandang dan peralatan kandang. 
Tempatnya lebih tinggi dari lingkungan sekitar atau sekitar bangunan kandang 
tidak ada pohon besar, selain itu kandang agak jauh dari pemukiman penduduk 
pada jarak yang dianjurkan dalam Good Farming Practise (GFP) adalah 25 meter 
dari pemukiman penduduk. 
Konstruksi kandang yang harus diperhatikan dalam kontruksi kandang 
adalah dinding kandang harus di buka ( tidak seluruhnya di tutup) supaya sirkulasi 
udara berjalan lancar. Atap kandang kandang harus cukup kuat dan tahan lama. 
Hal ini penting untuk menahan curah hujan, terik matahari dan di sarankan 
sebaiknya atap menggunakan genteng. Lantai kandang tidak licin, tidak tembus 
air dan tahan lama, maka dibuat miring 3 cm tiap meter ke arah parit. Parit 
kandang harus terbuat dari semen, berbentuk melekuk atau persegi dengan lebar 
20 –30 cm dan dibuat miring kesaluran pembuangan kotoran (Pasaribu, 2008). 
 Tempat pakan yang harus diperhatikan dalam pembuatan tempat pakan 
adalah terbuat dari kayu atau semen yang dasarnya rapat sehingga pakan yang 
diberikan tidak tercecer atau terbuang. Tempat minum harus tidak bocor, mudah 
di bersihkan dan cukup untuk keperluan ternak sapi mengingat ternak 
membutuhkan air minum minimal 30 liter per hari per ekor (Pasaribu, 2008). 
Bentuk kandang dilihat dari penempatan atau peruntukan ternak sapi, 
misalnya kandang tunggal atau kandang ganda. Kandang tunggal adalah kandang 
dengan penempatan sapi satu baris. Kandang baris adalah kandang dengan 
penempatan sapi dua baris yaitu saling berhadapan (head to head) atau saling 
berlawanan (tail to tail). Tipe kandang head to head dan tail to tail, ukurannya 
adalah sebagai berukut tempat pakan : lebar 80-90 cm, dalam 25-30 cm, panjang 
105- 110, tinggi dari lantai 60 cm. tempat minum : 1 m (lebih besar lebih baik) 
dan parit : lebar 25-30 dam dala 10-20 cm. ukuran lantai kandang 165-180 cm 
(sesuaikan dengan panjang badan sapi), kemiringan 3 cm tiap meter, panjang 
untuk tiap ekor sapi 125-150 cm (Pasaribu, 2008). 
Peralatan kandang adalah alat yang digunakan untuk kegiatan pembersihan 
kandang dan lingkungan, pembersihan ternak sapi dan kegiatan pemberian pakan 
dan minum. Peralatan yang lazim digunakan adalah ember, cangkul, garpu, skop, 
sapu lidi, garu, sikat ijuk atau plastik, gerobak dorong dan seperangkat mesin air 
serta selang untuk suplay air minum dan memandikan sapi (Pasaribu, 2008). 
Cattle yard adalah tempat atau kandang penanganan ternak sapi. Lokasi 
harus dekat dengan lingkungan perkandangan sehingga mudah menangani sapi 
yang bermasalah. Bahan yang digunakan untuk kandang penanganan bisa dari 
kayu atau besi. Bentuk bangunan cattle yard adalah lingkaran dan hindarkan yang 
bersudut. Ukuran bangunan tergantung jumlah sapi. Untuk jumlah 250 ekor seluas 
2.500 m
2
 (50 x 50 m) (Pasaribu, 2008). 
2.4.2. Breeding dan Pemeliharaan Ternak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha sapi Bali, antara lain 
penentuan bibit ternak sapi Bali yang baik, penyediaan dan pemberiaan makanan 
hijauan yang baik, pembuatan kandang yang memenuhi persyaratan kesehatan, 
pemeliharaan yang baik, sistem perkawinan yang baik, dan pengawasan terhadap 
penyakit ternak (Kuswayan dkk., 2003). 
 Ada beberapa jenis sapi yang cocok dipelihara di Indonesia antara lain sapi 
PO (Peranakan Ongole), sapi Brahman dan sapi Bali. Sapi Bali merupakan jenis 
sapi yang paling populer di Indonesia, karena memiliki beberapa keunggulan 
anatara lain mudah beradaptasi, dan dapat memanfaatkan pakan kualitas rendah 
dan mempunya tinggat fertilitas yang tinggi (Menristek, 2005). Agar dapat 
memperoleh bibit sapi Bali yang baik diperlukan seleksi. Menurut Blakely dan 
Bade (1992) prinsip-prinsip seleksi selalu berdasarkan penilaian visual (judging), 
silsilah, penampilan atau performance dan pengujian produksi. 
Usaha peningkatan kualitas bibit khususnya induk dapat diterapkan peternak 
melalui kelompok-kelompok ternak dibawah pengawasan dan bimbingan 
penyuluh (Talib dan Siregar, 1991). Menurut Bandini (2003) untuk mendapatkan 
bibit yang baik maka sangat dibutuhkan pengalaman dan kecakapan yang 
memilih. Selanjutnya di tambahkan oleh Pasaribu (2008), dalam pemilihan bibit 
sapi perlu diperhatikan beberapa hal antara lain Pemilihan ternak sapi disesuaikan 
dengan tujuan usaha pemeliharaan yang aka di laksakan. Misalnya tipe ternak 
yang dipelihara untuk tujuan menghasilkan daging, maka dipilih ternak sapi tipe 
pedaging, jika untuk menghasilkan susu maka dipilih ternak sapi tipe Bali. 
Pemilihan pedet bakalan yang digunakan untuk penggemukan di perlukan 
beberapa ciri yang harus dimiliki pedet tersebut, antara lain memiliki tanda nomor 
telinga (ear-tag), artinya pedet tersebut telah terdaftar dan lengkap silsilahnya. 
Matanya tampak cera dan bersih, tidak terdapat tanda- tanda sering batuk dan 
terganggu pernapasannya, serta dari hidungnya tidak keluar lender. Perhatikan 
kukunya tidak terasa panas dan bengkak bila diraba dan tidak terdapatnya tanda-
tanda mencret pada bagian pangkal paha, ekor dan duburnya. Kemudian 
perhatikan tidak ada tanda-tanda kerusakan kulit dan perontokan bulu serta tidak 
terlihat adanya eksternal parasit pada kulit dan bulunya. 
Menurut Dinas Peternakan Dharmasraya (2003), terdapat dua kriteria yang 
perlu diperhatikan dalam memilih bibit ternak sapi yaitu kriteria umum seperti, 
mempunyai pertumbuhan yang relatif cepat, mempunyai catatan silsilah 
keturunan baik (berasal dari induk jenis unggul). Mudah menyesuaikan dengan 
situasi, kondisi dan iklim serta lingkungan secara baik. Mempunyai bobot lahir 
dan bobot sapih yang tinggi. Umur ternak sesuai dengan tujuan peternakan. 
 Mempunyai daya produksi yang tinggi dengan keseimbangan bobot tubuh yang 
selaras dengan efisiensi penggunaan pakan. 
Kriteria khusus seleksi ternak bibit sapi induk dan pejantan, yaitu ciri-ciri 
induk sapi yang baik adalah secara keseluruh penampilan sesuai dengan 
penampilan bangsa atau jenisnya. Kondisi sehat dan kuat. Badannya lebar dan 
dalam. Kakinya relatif pendek, perdangingan nya padat dan bentuk badan 
kompak, ambing besar dan simetris, bila diraba terasa lunak, puting susu cukup 
besar dan letaknya simetris, temperamennya aktif tetapi lembut dan mempunyai 
sifat induk yang baik. Berasal dari induk yang mempunyai pertumbuhan dan 
kemampuan produksi yang baik. 
Ciri-ciri pejantan yang baik, kondisinya sehat dan kuat. Badannya lebar dan 
dalam, kakinya, relatif pendek, dagingannya padat dan bentuk badan kompak, 
testisnya normal dan bentuknya simetris, penampilan penuh kejantanan dan aktif 
terhadap betina. Berasal dari induk yang mempunyai kemampuan produksi anak 
dan pertumbuhan yang baik. 
Menurut Santosa (2002), pemilihan pedet juga perlu diperhatikan karena 
kematian terbesar selama pemeliharaan biasanya juga terjadi pada saat masih 
pedet. Untuk memilih pedet bakalan diperlukan beberapa ciri-ciri yang harus 
dimiliki pedet, yaitu memiliki tanda telinga, matanya tampak cerah dan bersih, 
tidak terdapat tanda-tanda batuk terganggu pernapasan serta dari hidung tidak 
keluar lendir, kukunya tidak terasa panas dan bengkak bila diraba, tidak terlihat 
adanya parasit pada kulit dan bulunya, tidak adanya tanda-tanda kerusakan kulit 
dan kerotokan bulu, pusarnya bersih dan kering (Santosa, 2002) 
Menurut Yunus (2013), tahapan penanganan pedet baru lahir mulai dari 
pembersihan lendir dari mulut dan hidung agar pernapasan lancar, setelah itu 
dilakukan pemotongan tali pusarnya sepanjang 10 cm kemudian oleskan iodin 
untuk mencegah infeksi. Menurut Fikar dan Ruhyadi (2010), pisahkan pedet ke 
kandang pedet, pemisahan dengan induknya lebih cepat lebih baik untuk 
menghindari infeksi dari kandang sapi dewasa, berikan kolostrum secepatnya 
paling lambat 30 menit setelah lahir. 
Sistem pemeliharaan sapi muda dikelompokan berdasarkan umurnya, sapi 
muda lepas sapih yaitu sapi umur 4 sampai 6 bulan dan sapi muda umur 6 sampai 
 12 bulan. Sapi yang berumur enam bulan sampai satu tahun dipelihara dikandang 
kelompok tanpa pengikatan atau kandang khusus sapi dara. Hal ini dimaksudkan 
agar sapi bebas bergerak, selain itu pemisahan ini diharapkan mampu menjaga 
libido sapi jantan muda dan mencegah perkawinan sedarah ataupun perkawinan 
terlalu muda (Fikar dan Ruhyadi, 2010). 
Perkawinan terlalu muda dapat menyebabkan indukan kesulitan beranak 
karena sapi betina masih terlalu muda, selain itu akan dapat menyebabkan alat 
reproduksi indukan menjadi rusak akibat kesulitan ketika beranak. Perkawinan 
terlalu muda juga bisa menyebabkan abortus karena indukan tidak mampu 
menanggung beban kandungan (Fikar dan Ruhyadi, 2010). 
Menurut Yunus (2013), sapi positif bunting dipindahkan kekandang sapi 
bunting atau kandang individu, hal ini untuk menghindari sapi tidak bertabrakan 
dengan yang lainnya. Sapi bunting membutuhkan pakan tambahan, dan tidak 
boleh bekerja terlalu berat, hindari perlakuan kasar dan pisahkan dari kelompok 
sapi-sapi yang tidak bunting demikian juga pengandangannya (Pasaribu, 2008). 
2.4.3. Manjemen Pemberian Pakan 
Pakan merupakan kebutuhan utama ternak disamping kebutuhan lingkunagn 
hidup seperti oksigen, dengan adanya pakan tubuh ternak akan mampu bertahan 
hidup dan kesehatan terjamin (Sudarmono dan Sugeng, 2008). Pakan dibutuhkan 
oleh ternak untuk tumbuh dan berkembang biak. Hanya pakan yang sempurna 
yang mampu mengembangkan pekerjaan sel tubuh. Pakan yang sempurna 
mengandung kelengkapan protein, karbohidrat, lemak, air, vitamin dan mineral 
dalam bentuk hijauan dan kosentrat (Sarwono, 2002). 
Pengelolaan pakan akan sangat menentukan tingkat keberhasilan 
pemeliharaan sapi. Oleh karena itu, cara-cara pengelolaannya harus dipahami. 
Ketersediaan padang penggembalaan pada pemeliharaan ternak sapi diperlukan 
sekali sebagai sumber pakan hijauan. Pemberian pakannya dapat dilakukan 
dengan pemotongan rumput tersebut, kemudian diberikan pada ternak sapi yang 
ada di dalam kandang. Pemberian pakan seperti ini disebut cut and carry. Selain 
itu, rumput juga dapat dikonsumsi langsung oleh sapi di areal padang 
penggembalaan berdasarkan pada stocking rate (daya tampung) padang 
penggembalaan tersebut untuk mencukupi kebutuhan penggembalaan setiap UT 
 (Unit Ternak) (Santosa, 2005). Ketersediaan pakan harus mencukupi kebutuhan 
ternak, baik yang berasal dari hijauan/rumput, maupun pakan konsentrat yang 
dibuat sendiri atau berasal dari pabrik (Direktorat Jenderal Peternakan, 2000). 
2.4.3.1. Hijauan 
Pakan hijauan adalah makanan yang berserat kasar tinggi yang dapat 
dikonsumsi oleh ternak, biasanya berupa tanam-tanaman (Firman, 2010). Menurut 
Sudarmono dan Sugeng (2008), pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang 
berasal dari tanaman atau tumbuhan berupa dedaunan, terkadang termasuk batang, 
ranting dan bunga. 
Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), kelompok pakan hijauan ialah 
bangsa rumput (Gramineae), legume dan tumbuhan lainnya. Semua bisa diberikan 
dalam dua macam bentuk, yakni hijauan segar atau kering. Beberapa yang 
termasuk hijauan segar adalah hijauan yang diberikan dalam keadaan segar 
sedangkan hijauan kering bisa berupa hay. 
2.4.3.2. Konsentrat 
Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), pakan kosentrat adalah pakan yang 
berkosentrasi tinggi dengan kadar serat kasar yang relatif rendah dan mudah 
dicerna. Pakan kosentrat ini meliputi bahan makanan yang berasal dari biji-bijian 
seperti jagung giling, dedak, bungkil dan berbagai umbi-umbian. 
Menurut Firman (2010), kosentrat adalah suatu bahan makanan yang 
digunakan bersama bahan makanan lainnya untuk meningkatkan keserasian gizi 
dari keseluruhan makanan. Dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai 
suplemen atau pelengkap. Menurut Sarwono (2002), kosentrat tidak boleh 
diberikan terlalu banyak, sebaiknya pemberian kosentrat tidak sekaligus 
melainkan diselingi dengan pemberian hijauan. 
Pemberian pakan dapat dilakukan dengan cara ad libitum (tidak terbatas) 
dan restricted (dibatasi). Pemberian secara ad libitum sering kali tidak efisien 
karena akan menyebabkan bahan pakan banyak terbuang dan pakan sisa menjadi 
busuk sehingga ditumbuhi jamur dan sebagainya yang akan membahayakan 
ternak bila termakan (Santosa, 2002). Pemberian pakan dapat dilakukan dengan 
tiga cara yaitu, pengembalaan (pasture fattening), kereman (dry lot fattening) dan 
kombinasi cara pertama dan kedua (Menristek, 2000).  
 III. METODE PENELITIAN 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Koto Besar Kabupaten 
Dharmasraya. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
dengan bulan September 2019. 
3.2. Konsep Operasional 
1. Profil Responden 
Yaitu jenis kelamin peternak, umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, dan tingkat pendapatan dari peternak tersebut. 
2. Aspek pembibitan 
Yaitu bangsa sapi yang dipelihara dan cara perkawinan. Berdasarkan 
Permentan No.46/Permentan/PK.210/ 8/2015, perkawinan pada pola 
intensif, semi intensif, dan ekstensif dapat dilakukan dengan cara kawin 
alam dan/atau Inseminasi Buatan (IB). 
3. Aspek Kandang 
Kandang merupakan tempat berlindung ternak dari hujan, terik matahari, 
pengamanan ternak terhadap binatang buas, pencuri dan sarana untuk 
menjaga kesehatan. 
4. Aspek pakan 
Yaitu cara pemberian hijauan dan frekuensi pemberian hijauan, jumlah 
pemberian hijauan, cara pemberian konsentrat, jumlah pemberian 
konsentrat dan frekuensi pemberian konsentrat 
3.3. Metode Penelitian 
3.3.1. Jenis dan Tipe Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
menggunakan pendekatan deskriptif Natsir (1999), metode deskriptif adalah 
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Sedangkan survei adalah 
penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada 
dan mencari keterangan secara faktual. Dalam metode survei ini juga dilakukan 
evaluasi serta perbandingan-perbandingan terhadap hal-hal yang telah dikerjakan 
dalam menangani situasi atau masalah serupa dan hasilnya dapat digunakan dalam 
 pembuatan rencana dan pengambilan keputusan dimasa mendatang (Natsir, 1999). 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari sumbernya baik data, wawancara, maupun 
pendapat, untuk melaksanakan penelitian ini diperlukan data dan informasi yang 
lengkap dan akurat. Data sekunder yaitu data yang diperoleh penulis dari instansi 
yang terkait dengan penelitian seperti lembaga tingkat desa hingga kecamatan, 
dinas pertanian dan peternakan, serta hasil studi perpustakaan berupa bahan 
referensi, bahan bacaan dan hasil penelitian yang relevan.  
3.3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah kelompok tani yang memelihara sapi Bali yang 
ada di Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. Pemilihan lokasi 
penelitian dikelompok tani tersebut karena merupakan kelompok tani dengan 
peternak sapi terbanyak di Kecamatan Koto Besar. Kelompok tani kelompok tani 
yang dijadikan sampel penelitian yaitu sebagai berikut : Kelompok Tani Usaha 
Murni, Kelompok Tani Usaha Bersama, Kelompok Tani Mutiara, Kelompok Tani 
Sungai Bilangan, Kelompok Tani Rumbai Sepakat. Penentuan Populasi dan 
jumlah sampel dilakukan dengan cara sensus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1.  Jumlah Peternak dan ternaknya, Jenis Sapi, dan Jumlah sampel 
penelitian 









1 Bina Karya 12 16 Bali - 
2 Alam Raya 9 13 Bali - 
3 Mutiara 14 22 Bali 4 
4 Usaha Bersama 33 36 Bali 10 
5 Usaha Murni 40 45 Bali 12 
6 Sadar Usaha 10 17 Bali - 
7 Bina Karya 9 12 Bali - 
8 Sungai Bilangan 20 37 Bali 6 
9 Rumbai Sepakat 19 32 Bali 6 
 
Total 166  Bali 38 
Jumlah sampel untuk Responden yang digunakan adalah sebanyak 38 
orang diambil berdasarkan 30% dari jumlah orang dalam kelompok tani terpilih 
(Roscoe dalam Sugiyono, 2011) (tabel 3.2). 
 








Anak Dara Induk Anak Muda Dewasa 
1 Mutiara 22 1 3 15 - 1 2 
2 Usaha 
Bersama 
36 1 5 22 1 2 5 
3 Usaha 
Murni 
45 4 2 32 - 1 6 
4 Sei Bilangan 37 5 6 20 1 2 3 
5 Rumbai 
sepakat 
32 3 1 23 - 1 4 
 
Total 126 14 17 112 2 7 20 
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Data primer diperoleh dengan wawancara langsung dengan peternak sapi 
Bali dilokasi penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu panduan wawancara 
(kuesioner) dan observasi lapang untuk melihat kondisi manajemen pemeliharaan 
sapi Bali peternak yang menjadi Responden. 
Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian seperti 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatra Barat, Dinas Pertanian 
dan Peternakan Kabupaten Dharmasraya dan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Dharmasraya. 
3.4. Parameter yang Diukur 
Parameter yang diukur adalah: 
1. Profil Responden 
Yaitu jenis kelamin peternak, umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, dan tingkat pendapatan dari peternak tersebut. 
2. Aspek pembibitan 
Yaitu bangsa sapi yang dipelihara dan cara perkawinan. Berdasarkan 
Permentan No.46/Permentan/PK.210/ 8/2015, perkawinan pada Pola 
intensif, semi intensif, dan ekstensif dapat dilakukan dengan cara kawin 
alam dan/atau Inseminasi Buatan (IB) dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. perkawinan secara kawin alam dengan rasio perbandingan jantan dan 
betina 1: 15-20 ekor;  
b. perkawinan dengan IB menggunakan semen beku sesuai SNI atau 
semen cair dari pejantan unggul; dan  
 c. dalam pelaksanaan perkawinan hindari terjadinya perkawinan sedarah 
(inbreeding).  
Dalam budi daya sapi Bali dilakukan pencatatan berdasarkan 
Permentan No.46/Permentan/PK.210/ 8/2015 meliputi:  
a. nama rumpun (jika persilangan, sebutkan nama rumpun pejantan dan 
betinanya);  
b. asal dan tanggal pemasukan  
c. identitas ternak  
d. jenis kelamin  
e. tanggal lahir/umur  
f. perkawinan (tanggal kawin, nomor dan rumpun pejantan, kawin 
alam/IB)  
g. kelahiran (tanggal, jenis kelamin, identitas tetua jantan dan betina)  
h. bobot badan (lahir, umur 7 bulan, 12 bulan, 18 bulan)  
i. jenis dan jumlah pemberian pakan  
j. pelayanan kesehatan hewan (gejala sakit, penanganan, jenis penyakit, 
jenis obat dan vaksin, hasil penanganan) dan  
k. mutasi (penambahan dan pengurangan).  
Untuk penggemukan dilakukan penimbangan bobot badan awal 
dan akhir penggemukan. Sapi hasil pengembangbiakan dipertimbangkan 
sebagai calon bibit. 
3. Aspek kandang 
Ginting dan Sitepu (1989) menyatakan kandang memiliki fungsi untuk 
menjaga ternak berada dalam kondisi nyaman agar mampu berproduksi 
secara maksimal, kandang yang baik akan meningkatkan produktivitas 
usaha peternakan. Berdasarkan Permentan No.46/Permentan/PK.210/ 
8/2015, dalam usaha budi daya sapi Bali diperlukan bangunan sebagai 
berikut: 
a. Kandang terdiri dari: 
1) kandang pejantan 
2) kandang induk  
3) kandang beranak  
 4) kandang pembesaran  
5) kandang pedet  
6) kandang penggemukan  
7) kandang isolasi  
8) kandang jepit 
9) paddock untuk penggembalaan dan  
10) cattle yard untuk penanganan sapi.  
b. Kontruksi Kandang  
1) konstruksi harus kuat, mudah diperoleh, tahan lama, aman bagi 
ternak dan mudah dibersihkan  
2) drainase dan saluran pembuangan limbah yang baik  
3) mempunyai ventilasi yang cukup untuk sirkulasi udara  
4) luasan memenuhi persyaratan daya tampung  
5) kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum sesuai 
kapasitas kandang  
6) kandang untuk isolasi ternak sakit atau diduga sakit ditempatkan 
pada bagian belakang  
7) kandang untuk isolasi ternak yang baru datang ditempatkan pada 
bagian depan  
8) kandang membujur dari barat ke timur  
9) sirkulasi udara baik dan cukup sinar matahari pagi  
10) dapat memberi kenyamanan kerja bagi petugas dalam proses 
produksi seperti pemberian pakan, pembersihan, pemeriksaan 
birahi dan penanganan kesehatan hewan.  
c. Ukuran Kandang 
Ukuran kandang harus disesuaikan dengan ukuran tubuh sapi dan 
jenis kandang yang digunakan, baik untuk kandang individu maupun 
kandang kelompok. 
Kebutuhan luas kandang per ekor: 
1) pejantan 3,6 m2 (1,8 m x 2 m)  
2) induk 3,0 m2 (1,5 m x 2 m) 
3) beranak/menyusui 3,0 m2 dan 1,5 m2 per ekor anak 
 4) pedet 1,5 m2 
5) pembesaran 2,5 m2 
6) penggemukan 3,0 m2 atau 
7) luas paddock mempertimbangkan daya tampung padang rumput. 
4. Aspek pakan 
Yaitu cara pemberian hijauan dan frekuensi pemberian hijauan, jumlah 
pemberian hijauan, cara pemberian konsentrat, jumlah pemberian 
konsentrat dan frekuensi pemberian konsentrat. Berdasarkan Permentan 
No.46/Permentan/PK.210/ 8/2015, pakan diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup Pokok dan produksi sebagai berikut: 
a. tersedia pakan yang cukup dalam jumlah dan mutu (sesuai SNI mutu 
pakan sapi Bali) 
b. pakan yang diberikan dapat berasal dari pakan yang diolah sendiri 
atau pakan pabrikan 
c. pakan yang diolah sendiri diuji di laboratorium pengujian mutu pakan 
yang terakreditasi baik milik pemerintah maupun swasta untuk 
menjamin kandungan nutrisi dan keamanan pakan 
d. dilarang menggunakan pakan yang dicampur dengan hormon tertentu 
dan/atau antibiotik imbuhan pakan, darah, daging, dan/atau tulang 
e. untuk Pola pemeliharaan ekstensif, ketersediaan pakan pada padang 
rumput disesuaikan dengan kapasitas tampung 
f. pemberian pakan hijauan segar minimal 10% dari bobot badan dan 
pakan konsentrat sekitar 1-2% dari bobot badan dan 
g. jumlah dan jenis pakan yang diberikan harus disesuaikan dengan 
tujuan produksi, umur, dan status fisiologi ternak serta memenuhi 
persyaratan standar mutu yang ditetapkan. 
3.5. Analisis Data 
Data yang diperoleh dikumpulkan, disusun dalam bentuk tabulasi 
sederhana sehingga akan tersedia data untuk dianalisis dan diolah dengan 
menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan cara mentabulasikan data tersebut 
ke dalam tabel, lalu dianalisis untuk mengambarkan keadaan yang terjadi pada 
 kelompok peternak saat itu disertai dengan perubahan-perubahannya. Nilai 




 x 100% 
Keterangan : 
P =  persentase alternatif jawaban 
  =  jumlah sampel dalam data 
N =  jumlah sampel penelitian 
Data yang diperoleh ditabulasi kemudian dideskripsikan dengan menghitung 
nilai rataan, simpangan baku dan koefisien keragaman menurut Walpole, ( 1993 ). 








 : Rata-rata pengamatan     
Xi : Nilai Pengamatan  
n : Jumlah sampel 
∑ : Penjumlahan     
Nilai/skor yang diperoleh dibandingkan dengan kategori yang ditetapkan 
Permentan No.46/Permentan/PK.210/ 8/2015 yaitu : 
1. Kategori baik, jika persentase skor yang diperoleh 81-100% 
2. Kategori sedang, jika persentase skor yang diperoleh 60-80% 
3. Kategori kurang, jika persentase skor yang diperoleh kecil dari 60% 
  
 V. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik dari responden penelitian, seluruh peternak (100%) yang 
dijadikan sampel berjenis kelamin laki-laki, dengan usia diatas 35 tahun. 
Tingkat pendidikan 50% tamatan SD - Perguruan Tinggi, rata-rata 
pengalaman beternak 8 tahun, 60,53% responden belum pernah 
memperoleh penyuluhan dan pelatihan teknologi peternakan. 
2. Aspek teknis pemeliharaan kategori baik pada aspek pembibitan 91,45%, 
dan aspek perkandangan 90,06%, sedangkan aspek pemberian pakan 
50,00% kategori kurang. 
5.2. Saran  
Manajemen pemeliharaan sapi Bali di sekitar Kecamatan Koto Besar masih 
membutuhkan penyuluhan dan pelatihan khusus untuk meningkatkan 
produktivitas ternak sapi bali, pada perbaikan pakan, termasuk teknologi pakan 
untuk memanfaatkan sumber daya pakan (hijauan dan limbah pertanian).   
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Lampiran 1  Kuesioner Penerapan Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Bali 
Kelompok Tani di Kecamatan Koto Besar Kabupaten 
Dharmasraya. 
      No. Kuesioner  : 
      Tanggal   : 
      Waktu   : 
 
PERNYATAAN PERSETUJUAN  
Nama saya Amdes Angga Putra dari Fakultas Pertanian Peternakan UIN 
Suska Riau. Saya akan mengadakan survey Penerapan Aspek Teknis 
Pemeliharaan Sapi Bali Kelompok Tani di Kecamatan Koto Besar Kabupaten 
Dharmasraya. Saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam survei ini. Survei 
ini kira-kira membutuhkan waktu 30 menit. Informasi yang Bapak/Ibu berikan 
dalam survei ini akan dijaga kerahasiaannya, nama dan nomor telepon Bapak/Ibu 
yang dicatat pada kuesioner hanya sebagai tindakan jika kami butuh untuk 
menghubungi Bapak/Ibu dikemudian hari.  
Partisipasi dalam survei ini bersifat sukarela, namun kami sangat 
mengharapkan Bapak/Ibu berpartisipasi karena informasi bapak/Ibu berikan akan 
sangat berharga bagi keberhasilan survei ini.  
Apakah Bapak/Ibu bersedia diwawancarai?  
      Ya  
      Tidak 
Jika tidak, mohon berikan alasan mengapa Bapak/Ibu tidak bersedia diwawancara.  
....................................................................................................................................
....................................................................   
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A. KARAKTERISTIK PETERNAK 
1. Jenis kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan  
2. Umur   : ............................ tahun  
3. Tingkat pendidikan formal terakhir yang pernah Bapak/Ibu ikuti :  
a. Tidak Sekolah  
b. SD/sederajat  
c. SMP/sederajat  
d. SMA/sederajat 
e. Perguruan Tinggi 
4. Tingkat pendidikan informal (penyuluhan/pelatihan) bidang peternakan 
dalam 1 tahun terakhir  
a. Ya    b. Tidak  
5. Berapa lama Bapak/Ibu beternak sapi? ..........................................tahun 
a. <6 bulan  c. 9-20 tahun 
b. 1-8 tahun   d. >20 tahun 
6. Mata Pencaharian utama 
a. Petani/Peternak c. Pedagang  e. Tukang 
b. Wiraswasta  d. PNS 




Lahan pertanian   
Lahan Peternakan   
8. Berapa pendapatan bersih per bulan yang Bapak/Ibu dapatkan dari 
peternakan?  
a. < 1 juta  
b. 1 – 2,5 juta  
c. 2,5 – 5 juta  
d. > 5 juta  
e. Tidak tentu   
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B. Aspek Teknis Pemeliharaan 
 pembibitan 
1. Apakah melaksanakan seleksi bibit? 
a. Ya   b. tidak 
2. Apakah melaksanakan recording? 
a. Ya   b. tidak 
3. Apakah melaksanakan replacement stock/ternak pengganti? 
a.   Ya   b. tidak 
4. Apakah melaksanakan judging? 
a.   Ya   b. Tidak 
5. Metode perkawinan 
a. Alamiah (jantan pemacek) 
b. Teknologi Inseminasi Buatan 
 perkandangan 
6. Apakah menggunakan kandang? 
a.   Ya   b. tidak 
7. Apakah jarak kandang dari rumah >5m? 
a.   Ya   b. tidak 
8. Apakah kandang mendapatkan sinar matahari pagi? 
a.   Ya   b. tidak 
9. Apakah menggunakan perlengkapan kandang? 
a.   Ya   b. tidak 
10. Apakah terdapat drainase sekeliling kandang? 
a.   Ya   b. Tidak 
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14. Luas kandang 
a. 5-10 m2 
b. ≥ 10 m2 
 Pakan 
15. Apakah melaksanakan pemberian pakan kandang? 
a.   Ya   b. tidak 
16. Apakah pemberian pakan per ekor ditentukan/dibatasi? 
a.   Ya   b. tidak 
17. Apakah sapi diberi rumput unggul? 
a.   Ya   b. tidak 
18. Apakah sapi diberi konsentrat? 
a.   Ya   b. tidak 
19. Apakah melaksanakan penyusunan ransum sendiri? 
a.   Ya   b. tidak 
20. Apakah memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak? 
a.   Ya   b. tidak 
21. Apakah mengtahui tentang teknologi pengolahan pakan ternak? 
a.   Ya   b. tidak 
22. Apakah menerapkan teknologi pengolahan pakan ternak? 
a.   Ya   b. Tidak 
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Lampiran 2. Tabulasi Karakteristik Peternak Sapi Bali di Kecamatan Koto Besar 
No 
Karakteristik Peternak 
Jenis Kelamin Umur Pendidikan Formal Pendidikan in Formal Pengalaman Pekerjaan Utama Pendapatan 
1 Laki-laki 35-44 Tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
2 Laki-laki > 55 Tahun SMA TidakPernah 9-20 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
3 Laki-laki > 55 Tahun SMP TidakPernah >20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
4 Laki-laki < 35 tahun perguruan tinggi Pernah 1-8 Tahun Wiraswasta 1-2,5 Juta 
5 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah >20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
6 Laki-laki < 35 tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
7 Laki-laki < 35 tahun perguruan tinggi Pernah 9-20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
8 Laki-laki 35-44 Tahun SMA Pernah 9-20 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
9 Laki-laki < 35 tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
10 Laki-laki 35-44 Tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
11 Laki-laki < 35 tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
12 Laki-laki 45-54 Tahun SD TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
13 Laki-laki > 55 Tahun SMP TidakPernah >20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
14 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah 9-20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
15 Laki-laki 45-54 Tahun SMP Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
16 Laki-laki 35-44 Tahun SD Pernah 9-20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
17 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah >20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
18 Laki-laki < 35 tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
19 Laki-laki < 35 tahun SMA Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
20 Laki-laki 45-54 Tahun SMP TidakPernah 9-20 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
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No 
Karakteristik Peternak 
Jenis Kelamin Umur Pendidikan Formal Pendidikan in Formal Pengalaman Pekerjaan Utama Pendapatan 
22 Laki-laki 45-54 Tahun SMA TidakPernah <1 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
23 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah 9-20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
24 Laki-laki 35-44 Tahun SD Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
25 Laki-laki 45-54 Tahun SD TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
26 Laki-laki 45-54 Tahun SD TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
27 Laki-laki 35-44 Tahun SD Pernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
28 Laki-laki 45-54 Tahun SD TidakPernah <1 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
29 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah 9-20 Tahun Petani/Peternak 2,5-5 Juta 
30 Laki-laki 45-54 Tahun SD TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
31 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah >20 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
32 Laki-laki 45-54 Tahun SD TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
33 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah <1 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
34 Laki-laki 35-44 Tahun SMA TidakPernah <1 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
35 Laki-laki > 55 Tahun SD TidakPernah 9-20 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
36 Laki-laki 35-44 Tahun SD TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak Tidak Tentu 
37 Laki-laki 35-44 Tahun SMA TidakPernah 1-8 Tahun Petani/Peternak 1-2,5 Juta 
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Lampiran 3. Aspek Pembibitan pada Peternak Sapi Bali di Kecamatan Koto Besar 
No 
Aspek Pembibitan 
Seleksi Bibit Recording Replacement Stock Judging Metode Perkawinan 
1 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
2 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
3 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
4 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
5 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
6 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
7 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
8 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
9 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
10 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
11 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
12 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
13 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
14 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
15 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
16 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
17 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
18 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
19 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
20 Melakukan Melakukan TidakMelakukan TidakMelakukan IB 
21 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
22 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
23 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
24 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
25 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
26 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
27 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
28 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
29 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
30 Melakukan Melakukan TidakMelakukan TidakMelakukan IB 
31 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
32 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
33 Melakukan Melakukan TidakMelakukan Melakukan IB 
34 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
35 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
36 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
37 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
38 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan IB 
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1 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
2 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
3 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
4 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
5 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
6 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu >10 m persegi 
7 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
8 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
9 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
10 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
11 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Sedang Semen 5-10 m persegi 
12 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
13 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu >10 m persegi 
14 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu 5-10 m persegi 
15 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu 5-10 m persegi 
16 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu 5-10 m persegi 
17 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
18 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
19 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Sedang Kayu 5-10 m persegi 
20 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
21 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
22 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
23 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
























25 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
26 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
27 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
28 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
29 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Sedang Kayu 5-10 m persegi 
30 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu >10 m persegi 
31 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Sedang Semen 5-10 m persegi 
32 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen 5-10 m persegi 
33 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
34 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Kayu >10 m persegi 
35 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Sedang Semen 5-10 m persegi 
36 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Sedang Kayu >10 m persegi 
37 Menggunakan > 5 m Dapat Ada Ada Baik Baik Semen >10 m persegi 
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1 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
2 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
3 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan 
4 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
5 Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
6 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
7 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
8 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan 
9 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
10 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
11 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan 
12 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan 
13 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan 
14 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
15 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
16 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
17 Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
18 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
19 Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
20 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
21 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
22 Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
23 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
24 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 




















26 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
27 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
28 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
29 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
30 Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan 
31 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
32 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
33 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
34 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
35 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
36 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan Tidak Melakukan 
37 Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
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Lampiran 6. Hasil analisis pada aspek pembibitan Peternak Sapi Bali di 






Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 Seleksi Bibit 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
2 Recording 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
3 Replacement Stock 27 71,05 11 28,95 38 100,00 
4 Judging 36 94,74 2 5,26 38 100,00 
5 Metode Perkawinan 
      
 
Alami 0 0,00 38 100,00 38 100,00 
  IB 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
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Lampiran 7. Hasil analisis pada aspek perkandangan Peternak Sapi Bali di 






∑ % ∑ % ∑ % 
1 Penggunaan Kandang 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
2 Jarak Kandang 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
3 Sinar Matahari Pagi 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
4 Perlengkapan Kandang 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
5 Drainase 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
6 Konstruksi Kandang       
 Baik 38 100,00 0 0,00 38 100,00 
 Sedang 0 0,00 38 100,00 38 100,00 
 Kurang 0 0,00 38 100,00 38 100,00 
7 Kebersihan Kandang       
 Baik 31 81,58 7 18,42 38 100,00 
 Sedang 7 18,42 31 81,58 38 100,00 
 Kurang 0 0,00 38 100,00 38 100,00 
8 Bahan Pembuatan 
Kandang 
      
 Bambu 0 0,00 38 100,00 38 100,00 
 Kayu 11 28,95 27 71,05 38 100,00 
 Semen 27 71,05 11 28,95 38 100,00 
9 Luas Kandang       
 5-10 m persegi 16 42,11 22 57,89 38 100,00 
  >10 m persegi 22 57,89 16 42,11 38 100,00 
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Lampiran 8. Hasil analisis pada aspek pakan Peternak Sapi Bali di Kecamatan 
Koto Besar 
No Pengamatan 
Melaksanakan Tidak Melaksanakan Total 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 Pakan kandang 38 100,00 0 0,00 38 100 
2 Batas Pemberian 9 23,68 29 76,32 38 100 
3 Rumput Unggul 38 100,00 0 0,00 38 100 
4 Konsentrat 22 57,89 16 42,11 38 100 
5 Ransum Susun 7 18,42 31 81,58 38 100 
6 Limbah Sebagai 
Pakan 
12 31,58 26 68,42 38 100 
7 Pengetahuan 
Teknologi Pakan 
16 42,11 22 57,89 38 100 
8 Penerapan 
Teknologi 
10 26,32 28 73,68 38 100 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
     
Kantor Kecamatan Koto Besar Dinas Peternakan dan Pertanian 
Dharmasraya  
 
   
Kelompok Tani Mutiara Pengolahan Pakan Kel. Tani Mutiara 
 
   
Kandang Kel. Tani Mutiara Anggota Kel. Tani Usaha Murni 
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Kandang Kel. Tani Usaha Murni Kandang Kel. Tani Usaha Bersama 
 
    
Pakan Kel. Tani Usaha Bersama Kantor Kel. Tani Usaha Bersama 
 
     
Urin Sapi Kel. Tani Usaha Bersama Pengolahan Pakan Kel. Tani Usaha 
Bersama 
 
    
Tempat Pengolahan Pakan Kandang Kel. Tani Usaha Bersama   
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Wawancara Kel. Tani Rumbai Sepakat Kandang Kel. TaniRumbai Sepakat 
 
   
Pengolahan Pakan Kel. Tani Sei.  Pakan Kel. Tani Sei Bilangan 
Bilangan 
 
   
Kandang Kel. Tani Sei Bilangan Pengolahan Pakan Kel. Tani Sei 
Bilangan 
 
    
Kandang Kel. Tani Sei Bilangan Kandang Kel. Tani Rumbai Sepakat 
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Sapi Kel. Tani Rumbai Sepakat Kandang Kel. Tani Rumbai Sepakat 
 
       
Kel. Tani Usaha Bersama Pengoalahan Feses Kandang Kel. 
Tani Usaha Bersama 
 
  
Kel Tani Usaha Murni Kandang Kel. Tani Rumbai Sepakat 
 
